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A. Penegasan Judul  
Sebagai salah satu langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk menghindari 
kesalahpahaman, maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. 
Adapun judul skripsi yang dimaksudkan yaitu PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SETS 
(SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY, SOCIETY) TERHADAP PENGETAHUAN 
METAKOGNISI DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF. Adapun uraian dari beberapa istilah yang 
terdapat dari beberapa proposal ini yaitu, sebagai berikut:  
1. Model Pembelajaran SETS  
Model pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, Society) merupakan model 
pembelajaran yang berlandaskan pandangan kontruktivisme, dimana dalam model pembelajaran 
ini membentuk pengetahuan dengan proses adaptasi dari fenomena-fenomena yang dijumpai 
peserta didik. Pembelajaran yang memusatkan permasalahan dari dunia nyata yang didalamnya 
memiliki komponen sains dan teknologi. Siswa diajak untuk menginvestigasi, menganalisis, 
menerapkan konsep, dan proses pada situasi yang nyata. Pembelajaran yang merangsang agar 
peserta didik mampu memahami segala aspek sains dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Sintak model pembelajaran SETS ada 4 yaitu invitasi, eksplorasi, pengajuan eksplansi dan 
solusi, dan tidak lanjut.
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2. Pengetahuan Metakognisi 
Pengetahuan metakognitif yang sangat penting dalam pembelajaran biologi adalah 
kemampuan untuk menemukan strategi penyelesaian yang tepat. Melalui metakognitif seseorang 
berpikir dalam rangka membangun strategi untuk memecahkan masalah. Pengetahuan 
Metakognitif sering diabaikan padahal sangat diperlukan dalam mencapai tujuan pendidikan 
untuk mempersiapkan generasi emas diera abad 21 karena mengingat pentingnya pengetahuan 
metakognitif dalam mengembangkan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan akan 
berdampak kepada peningkatan kualitas prestasi belajar siswa.
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3. Gaya kognitif  
Gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik yang berkaitan dengan 
cara penerimaan dan pengolahan informasi, sikap terhadap informasi, maupun kebiasaan yang 
berhubungan dengan lingkungan belajar. Gaya kognitif berperan sebagai control kognitif dalam 




B. Latar Belakang  Masalah 
Metakognisi didefinisikan sebagai proses tentang cara berpikir atau tentang kognisi seseorang. 
Metakognisi merupakan kemampuan dimana ketika peserta didik dapat mengetahui cara bagaimana 
belajar yang sesuai serta mengetahui strategi pembelajaran yang efektif dengan apa yang peserta didik 
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butuhkan. Pengetahuan metakognisi sudah dimiliki oleh setiap orang.
4
 Pada saat-saat tertentu 
seseorang akan merefleksikan kemampuan dirinya dalam hal belajar dan memikirkan serta melakukan 
strategi-strategi dalam menyelesaikan tugas dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses 
belajarnya. Hal tersebut terdapat dalam surah Q.S. Al Imran 139:  
 
ُتُن اَّلَْعَلْىَى  َوَّل َتِهٌُْىا َوَّل َتْحزًَُْىا َواًَْ
 ِاْى ُكٌُْتْن هُّْؤِهٌِْييَ 
Artinya “janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, Padahal 
kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” 
 
Berdasarkan ayat diatas, Allah menganjurkan kepada kaum muslimin agar jangan merasa lemah 
dan jangan bersedih walaupun kamu memiliki rasa malu, kekalahan dan duka menerpa. Membangun 
sikap percaya terhadap kemampuan diri sendiri memang tidak mudah, namun  setiap orang harus 
percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan dan potensi.   
Kemampuan seseorang dalam melakukan kognisinya berlangsung secara alami dengan 
mempertimbangkan beberapa faktor, seperti memori dan pengetahuan awal. Metakognisi pada 
dasarnya ialah suatu kemampuan belajar sebagaimana mestinya belajar itu dilakukan, yang di 
dalamnya memungkinkan para peserta didik untuk berkembang sebagai pelajar yang mandiri, agar 
mendorong mereka serta menilai atas pemikiran dan pembelajarannya sendiri.
5
 Kemampuan 
metakognisi berpotensi akan menghasilkan kompetensi berpikir peserta didik tingkat tinggi. 
Kemampuan metakognisi berhubungan dengan aktivitas peserta didik, kompleksitas tugas, serta 
kesadaran mental terhadap pemecahan masalah. Peserta didik yang memiliki kemampuan metakognisi 
yang baik cenderung akan dapat menyelesaikan masalah dengan baik melalui kesadaran dan 
pengaturan berpikirnya. 
Kemampuan metakognisi sangat diperlukan dalam pembelajaran sains terutama mata pelajaran 
biologi. Pengetahuan metakognisi dalam suatu pendidikan mengacu pada pengetahuan tentang kognisi 
seperti pengetahuan tentang kemampuan, keterampilan dan strategi kerja yang baik untuk belajar dan 




Metakognisi perlu dilatih dan dikembangkan kepada siswa karena dianggap sebagai suatu 
komponen penting dalam pembelajaran sains sehingga perlu dikembangkan kepada siswa karena di 
bidang pengajaran sains ditemukan bahwa proses-proses metakognisi memberikan pelajaran yang 
penuh arti atau belajar dengan pemahaman. Selain itu penerapan metakognisi akan membuat siswa 
mampu mempelajari ilmu pengetahuan dan membentuk siswa yang mandiri.
7
 
Pengembangan metakognisi ditujukan agar siswa dapat menjadi pemikir-pemikir kritis yang 
selalu berfikir dalam menerapkan suatu motivasi internal untuk menjadi ingin tahu, teratur, penuh 
analisis, percaya diri, toleransi, dan bertanggung-jawab ketika menyampaikan alternatif, jujur secara 
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intelektual ketika memulai apakah menerima ide-ide orang lain sebagai kebenaran, atau ketika menilai 
apakah menerima ide-ide orang lain sebagai kebenaran, maupun ketika tertantang oleh keadaan. 
Ketika siswa semakin terlatih menggunakan strategi metakognisi, mereka menjadi percaya diri dan 
menjadi pembelajar yang mandiri. Kemandirian merujuk pada kepemilikan ketika menyadari bahwa 
mereka dapat memenuhi kebutuhan intelektual sendiri dan menemukan banyak informasi oleh tangan 
mereka sendiri. Siswa yang memiliki kemampuan metakognisi akan segera sadar saat tidak mengerti 
permasalahan, dia akan selalu mencari pemecahan masalahnya.
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Peranan metakognisi sebagai pengatur proses belajar yang efektif dan efisien karena 
memungkinkan dalam mengontrol kognisi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pengembangan 
metakognisi harus didasari oleh pemahaman yang tepat karena dasar metakognisi adalah menyadari 
segala sesuatu yang sedang terjadi didalam pikiran dan aktifitas. Adapun langkah-langkah yang dapat 
mengembangkan metakognisi yakni secara sadar mengidentikfikasi apa saja yang diketahui dan tidak 
diketahui, mendeskripsikan proses berpikir secara verbal, bertanggung jawab mengatur kegiatan 
belajar termasuk alokasi waktu dan memilih materi untuk dipelajari, mengevaluasi strategi yang telah 




Peserta didik yang memiliki tingkatan metakognisi yang baik, pasti memiliki kelebihan 
tersendiri dalam kebiasaan belajarnya, seperti kemandirian dalam belajar, mempunyai pemikiran yang 
luas maupun bertanggung jawab dalam melakukan sesuatu dalam belajar. Selain tingkatan yang 
dimiliki peserta didik, kemampuan metakognisi dan daya pikir yang dimiliki peserta didik tersebut 
sangat berperan penting dalam kegiatan belajar meskipun untuk mengembangkan kemampuan 
metakognisi itu harus berlatih dan tidak langsung sempurna dimiliki oleh peserta didik, sehingga perlu 
adanya proses berpikir dalam melakukan sesuatu. Misalnya seperti ketika dalam memecahkan 
masalah, peserta didik yang mempunyai kemampuan metakognisi maka akan lebih mandiri dalam 
mencari solusi pemecahan masalah tersebut. Hal ini sangat penting, karena dapat mengarahkan 
peserta didik secara sadar untuk mengontrol pemikirannya dalam proses belajar ataupun 
pembelajaran. Kemampuan metakognisi juga dapat mengembangkan tingkat kemandiriannya dalam 
berpikir.  
MAN 1 Tanggamus merupakan salah satu sekolah menengah atas di kabupaten Tanggamus 
yang belum pernah meneapkan model pembelajaran SETS sebelumnya, sekolah ini juga belum lama 
menerapkan sistem pembelajran K13, hal tersebut juga dapat di buktikan bahwa kemampuan 
metakognisi peserta didik di MAN 1 Tanggamus masih belum dikembangkan, terlihat dari peserta 
didik yang sulit untuk mengatur dan mengontrol proses-proses kognitifnya dalam belajar dan berpikir, 
sehingga belajar dan berpikir yang dilakukan oleh peserta didik menjadi kurang efektif dan efisien. 
Kondisi ini diketahui dari langkah-langkah peserta didik menyelesaikan soal, yaitu peserta didik 
kurang memahami masalah, kurang mampu dalam merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi soal. 
Kemampuan metakognisi peserta didik rendah juga dikarenakan beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan metakognisi adalah model 
pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik.  
Hal diatas terlihat dari hasil pra penelitian yang telah dilakukan peneliti di sekolah MAN 1 
Tanggamus dimana rendahnya metakognisi dapat dilihat dalam table hasil prapenelitian peneliti 
menggunakan instrument yang sebelumnya telah dilakukan validari oleh beberapa ahli yaitu sebagai 
berikut.  
Tabel 1.1 
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Data Hasil Kemampuan Metakognisi Peserta Didik Kelas XI MIPA  





Persentase (%) Rata-rata Kategori 












































Sumber : hasil kemampuan metakognisi peserta didik XI IPA di MAN 1 Tanggamus 
  
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa kemapuan metakognisi yang rendah yaitu dibawah ≤50% 
dimana hal ini merupakan salah satu masalah bagi peserta didik karena peserta didik kurang tertarik 
dan cenderung kurang aktif selama mengikuti pembelajaran yang dapat berdampak buruk terhadap 
prestasi belajar disekolah maupun dalam kehidupan lingkungan sekitar. Hal tersebut diperkuat dari 
hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru Biologi di MAN 1 Tanggamus yaitu ibu 
Merliyana M, Pd dimana diketahui bahwa kemampuan metakognisi disekolah masih rendah. 
Metakognisi berhubungan dengan aktivitas peserta didik, kompleksitas tugas, serta kesadaran mental 
terhadap pemecahan masalah. Peserta didik yang memiliki kemampuan metakognisi yang baik 
cenderung akan dapat menyelesaikan masalah dengan baik melalui kesadaran dan pengaturan 
berpikirnya.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakkan dengan guru mata pelajaran biologi, faktor yang 
mempengaruhi rendahnya kemampuan metakognisi yaitu masih menggunakan model pembelajaran 
yang Discovery Learning yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Pembelajaran yang 
masih berorientasi pada pendidik (teacher centered) dimana pendidik lebih banyak menyampaikan 
materi secara lisan kepada peserta didik. Pembelajaran berlangsung hampir sepenuhnya pendidiklah 
yang menyampaikan materi pembelajaran dan peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat pokok 
penting materi yang di sampaikan pendidik, sehingga mengakibatkan kurangnya memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menuangkan kreatifitasnya (rasa, cipta, dan karsa) guna untuk 
mengembangkan potensi siswa untuk berinovasi, ataupun berbagi diri (Sharing) untuk 
mengoptimalkan kemampuan mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, mendiagnosis 
masalah dan mampu untuk memecah masalah. Selain itu, mengetahui kesulitan belajar dari rumah 
akibat adanya pandemic juga penyebab menurunnya minat belajar peserta didik, seperti kurangnya 
pemahaman materi, kesulitan menumbuhkan minat belajar, dan kendala terkait jangkauan layanan 
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Ayat Al-quran menjelaskan mengenai sumber belajar tercantum dalam  surah Al-‗Alaq ayat 4-5 
yang berbunyi :  
٤ -انَِّذيْ عَهَّىَ بِاْنَقَهىِۙ   
 عَهَّىَ اْلَِْسَاٌَ َيا َنىْ 
٥ -َيْعَهْىْۗ  
Artinya :―Allah mengajar manusia dengan pena, dia mengajarkan  kepada manusia sesuatu 
yang belum diketahuinya.‖(QS. Al- Alaq : 4-5) 
 
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT maha guru bagi  manusia, ilmu 
pengetahuan yang dimiliki manusia merupakan ilmu pengetahuan yang diajarkan oleh Allah SWT. 
Namun karena keterbatasan yang dimiliki manusia maka ilmu manusia bersifat nisbi dan zanni hanya 
ilmu Allah yang bersifat mutlak. Di dalam Al-quran terdapat dua cara Allah mengajar manusia yaitu 
dengan pengajaran langsung yang disebut wahyu dan pengajaran tidak langsung. Pengajaran tidak 
langsung berarti melalui fenomena yang Allah SWT ciptakan. Allah SWT menciptakan alam dan 
isinya beserta hukum yang berlaku, alam menyimpan berbagai rahasia ilmu pengetahuan kemudian 
manusia mempelajarinya sehingga manusia menemukan system hukum alam yang digunakan untuk 
kepentingan hidup manusia. Seorang ilmuwan hanya mencari dan menemukan teori bukan 
menciptakan teori tersebut. Artinya, para ilmuwan hanya menemukan teori yang telah Allah SWT 
tentukan yang berlaku pada alam. Inilah yang dimaksud dengan : tuhan mengajarkan manusia melalui 
alam dan segala isinya. Jadi alam ini merupakan sumber yang allah SWT ciptakan untuk memberi 
pengetahuan pada manusia. Di dalam Al-quran banyak ayat Al-quran yang mendorong  manusia agar 
mempelajari alam beserta isinya. 
Kebanyakan dari peserta didik beranggapan bahwa menghafal adalah sesuatu yang harus 
dikuasai dalam proses pembelajaran biologi sehingga peserta didik cenderung kurang bersemangat 
dalam proses pembelajaran. Hal inilah yang membuat menurunnya minat belajar peserta didik. 
Kenyamanan peserta didik dalam proses pembelajaran sangatlah penting untuk menumbuhkan 
semangat belajar dan cara pembelajaran yang mudah di pahami, salah satunya dengan menerapkan 
konsep-konsep biologi dalam kehidupan sehari-hari.
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Hubungan individu dan masyarakat adalah sebuah proses yang tidak bisa dipisahkan antara satu 
dengan yang lainnya. Karena merupakan suatu proses dan satu kesatuan, maka masyarakat dapat 
dipandang dari segi anggotanya yang membentuk, mendukung, menunjang dan meneruskan suatu 
pola kehidupan tertentu yang kita sebut masyarakat.
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 Begitu pula dengan pembelajaran yang 
dilaksanakan pada mata pelajaran Biologi jarang sekali mengaitkan antara ilmu sains, kehidupan 
dimasyarakat dengan teknologi yang saling berhubungan. Teknologi dapat memberikan dampak pada 
lingkungan dan masyarakat yang menggunakan teknologi dari sains tersebut. Sains tidak hanya 
berhubungan dengan teknologi saja tapi juga berhubungan dengan masyarakat serta lingkungan. 
Pentingnya mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan agar mampu melestarikan 
lingkungan juga tertulis dalam QS An-Nahl 10-11 
 
ُهَو انَِّذي َأَزَل ِيٍَ انسًََّاِء َياًء َنكُىْ ِيُُْه شََزاٌب 
َوِيُُْه شَجٌَز ِفيِه ُجِسيًُوٌَ )01( ُيُْبُِث َنكُىْ ِبِه انزَّْرَع 









َوانزَّْيُحوٌَ َوانَّخِيَم َواألْعَُاَب َوِيٍْ ُكمِّ انثًَََّزاتِ 
  ِإَّ ِفي َذِنكَ آلَيًة ِنَقْوٍو َيَحَفكَُّزوٌَ )00
 
Artinya “Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebahagiannya 
menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat 
tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu 
tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 
 
Berdasarkan ayat diatas, Allah telah memberikan nikmat yang diperoleh manusia dari bumi dan 
langit secara langsung dan tidak langsung. Seperti air hujan, tumbuh-tumbuhan yang hidup dari bumi, 
hewan dll yang secara langsung menjelaskan bahwa Allah menunjukkan tanda kebesaranNya dan 
memerintahkan manusia untuk menjaga, melestarikan apa yang telah Allah berikan dan tidak 
merusaknya. 
Proses pembelajaran diperlukan suatu model pembelajaran agar dapat digunakan sebagai acuan 
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang 
di gunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau dalam pembelajaran 
dengan tutorial untuk menemukan perangkat pembelajaran. Model pembelajaran juga merupakan 
suatu rencana atau pola yang dapat di gunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan 
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas.
13
  
Model pembelajaran SETS (Science, Environtmrnt, Technology, Society) digunakan peneliti 
dalam kegiatan belajar untuk menunjukkan peristiwa yang ditemukan dalam masyarakat yang baik 
melalui media cetak atau elektronik yang berkaitan dengan materi belajar. Siswa mengajukan 
pertanyaannya dan kemudian akan mencari jawabannya. Selanjutnya untuk menautan ke topik 
diskusi, siswa diminta berpikir untuk menemukan masalah dengan mencari data dari berbagai sumber. 
Kemudian siswa mendiskusikan hasil analisisnya dengan guru bimbingan, lalu merumuskan 
pertanyaan lanjutan dengan mencari penjelasan fenomena alam, melakukan tindakan berupa 
pengambilan keputusan, penerapan pengetahuan dan keterampilan, berbagi informasi dan kemudian 
ide tersebut akan memunculkan pertanyaan baru.
14
  
Gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik yang berkaitan dengan cara 
penerimaan dan pengolahan informasi, sikap terhadap informasi, maupun kebiasaan yang 
berhubungan dengan lingkungan belajar. Gaya kognitif dibedakan atas beberapa cara pengelompokan, 
salah satunya yaitu field Independent (FI) dan field Dependent (FD).15 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah teliti sebelumnya, model pembelajaran SETS 
(Science, Environment, Technology and Society) pada peserta didik dalam pembelajaran yaitu selain 
mempelajari teori tentang sains (ilmu pengetahuan) mereka juga menengok kehidupan nyata mereka 
yang berhubungan dengan teori yang dipelajari, sehingga akan berdampak positif dalam pemahaman 
peserta didik. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik. Hal ini juga dapat 
dipahami bahwa kemampuan metakognisi dapat berpengaruh terhadap kesuksesan belajar peserta 
didik. Karena kemampuan metakognisi merupakan kemampuan dimana peserta didik sadar dalam 
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menggunakan pemikirannya mengenai apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahuinya dalam 
pengetahuan tentang kognitif, selain itu pengetahuan mengenai strategi belajar yang baik yaitu tentang 
bagaimana serta kapan menggunakan strategi tersebut untuk merancang, mempertimbangkan, 
mangatur dan menilai mengenai proses dan strategi yang ada pada dirinya.
16
 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan metakognisi 
siswa berdasarkan model pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology and Society) dan 
gaya kognitif field Independent (FI) dan field Dependent (FD). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi secara teoritis bagi guru dalam merancang pembelajaran biologi yang sesuai 
dengan kebutuhan belajar siswa. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, adapun identifikasi masalah yaitu sebagai 
berikut: 
a. Rendahnya kemampuan metakognisi peserta didik 
b. Pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru sehingga kurang melibatkan peran 
peserta didik.  
c. Pembelajaran biologi masih menggunakan model Discovery Learning dan belum pernah 
menerapkan model SETS (Science, Environment, Technology, Society) 
d. Penerapan pembelajaran yang belum berorientasi pada peningkatan kemampuan metakogisi 
peserta didik 
e. Adanya perbedaan gaya kognitif yang dimiliki setiap peserta didik yang dapat 
mempengaruhi kemampuan metakognisinya 
D. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, adapun batasan masalah yaitu sebagai 
berikut: 
 
a. Model pembelajaran yang dipergunakan untuk meningkatkan kemampuan metakognisi 
ditinjau gaya kognitif menggunakan model SETS (Science, Environment, Technology, 
Society). Indikator pembelajaran sains dengan model SETS (Science, Environment, 
Technology, Society) yaitu invitasi, eksplorasi, pengajuan eksplansi dan solusi, dan tindak 
lanjut. 
b. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan metakognisi dengan 
menggunakan komponen metakognisi knowledge of cognition (pengetahuan kognisi) yang 
mana terdapat tiga sub proses yang memfasilitasi aspek reflektif dari metakognisi yaitu 
pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, pengetahuan kondisional. 
c. Gaya kognitif menggambarkan kepribadian yang mencakup sikap, nilai, maupun interaksi 
sosial. Gaya kognitif yang sangat berkaitan dengan kemampuan belajar peserta didik. 
Dimana terdapat 2 jenis gaya kognitif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gaya 
kognitif tipe Field Independent dan gaya kognitif tipe Field Dependent 
d. Materi pembelajaran dibatasi pada materi Struktur & Fungsi Jaringan pada tumbuhan dan 
hewan kelas XI MIPA. Hal ini berdasarkan pada kegiatan-kegiatan dan keaadan lingkungan 
yang sering dijumpai peserta didik.   
 
E. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  
 
1. Apakah terdapat pengaruh model SETS ( Science, Environment, Tecnology, Society) 
terhadap kemampuan metakognisi peserta didik? 
2. Apakah terdapat pengaruh gaya kognitif (tipe Field Independent dan tipe Field Dependent) 
terhadap kemampuan metakognisi peserta didik? 
3. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran SETS (Science, 
Environment, Technology, Society) dan gaya kognitif (tipe Field Independent dan tipe Field 
Dependent) terhadap kemampuan metakognisi peserta didik? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Pada penelitian ini adapun tujuan yang akan dicapai antara lain: 
1. Mengetahui adanya pengaruh model SETS ( Science, Environment, Tecnology, Society) 
terhadap kemampuan metakognisi peserta didik 
2. Mengetahui adanya pengaruh gaya kognitif (tipe Field Independent dan tipe Field 
Dependent) terhadap kemampuan metakognisi peserta didik 
3. Mengetahui adanya interaksi antara penggunaan model pembelajaran SETS (Science, 
Environment, Technology, Society) dan gaya kognitif (tipe Field Independent dan tipe Field 
Dependent) terhadap kemampuan metakognisi peserta didik 
 
 
G. Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini adapun manfaat yang akan dicapai antara lain: 
a. Bagi guru 
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru Biologi yang khususnya dalam 
menciptakan proses pembelajaran biologi yang berorientasi pada Model Pembelajaran 
SETS (Science, Environment, Technology, Society) Terhadap Kemampuan Metakognisi 
Ditinjau Dari Gaya Kognitif 
b. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat membentuk karakter dan sikap mental 
profesional yang berorientasi pada global mindset, dan meningkatkan keberhasilan peserta 
didik dalam mencapi prestasi yang optimal dalam Model Pembelajaran SETS (Science, 
Environment, Technology, Society) Terhadap Kemampuan Metakognisi Ditinjau Dari Gaya 
Kognitif  Siswa Kelas XI MAN 1 Tanggamus.  
c. Bagi sekolah  
Sebagai dasar pemikiran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah dengan 
menggunakan model pembelajaran dan pendekatan yang tepat. 
d. Bagi peneliti 
Manfaat bagi penulis adalah untuk menambah pengalaman dan memperoleh jawaban dari 
permasalahan pengaruh model pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology 
Sosiety) terhadap kemampuan metakognisi ditinjau dari gaya kognitif peserta didik 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Adapun kajian penelitian terdahulu yang relevan yaitu sebagai berikut:   
1. Ni Nyoman Ayu Sri Widiantini, Made Putra, dan I Wayan Wiarta tentang jurnalnya yang 
berjudul ―Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, Society) 





menjelaskan bahwa model pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, 
Society) sangat berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan mata pelajaran IPA17 
2. Yunita Trihastuti, Dr. Dadan Rosana, dan Putri Anjarsari, S.Si., M.Pd tentang jurnalnya 
yang berjudul ―Pengaruh Penerapan Model SETS (Science, Environment, Technology, 
Society) Terhadap Literasi Sains Siswa‖ menunjukkan bahwa peningkatan nilai Model 
SETS pada diri siswa akan memberikan pengaruh positif terhadap nilai literasi sains siswa. 
Terbukti juga ketika hasil analisis menunjukan bahwa ada hubungan linear antara variabel 
predictor (model pembelajaran SETS yang didapatkan dari skor sikap ilmiah, keterampilan 
ilmiah dan berpikir ilmiah) dengan variabel dependent (literasi sains siswa). Model 
pembelajaran SETS tersebut memiliki langkah kegiatan yang dapat melatih literasi sains 
pada diri siswa. 
18
 
3. Nur Eva Zakiah tentang jurnalnya yang berjudul ―Level Kemampuan Metakognisi Siswa 
Dalam Pembelajaran Matematikan Berdasarkan Gaya Kognitif‖ mengindikasikan bahwa 
perbedaan gaya kognitif peserta didik dapat menunjukkan level metakognisi yang 
berbeda.19  
4. M. Firman Annur, Imam Sujadi, dan Sri Subanti dengan jurnalnya yang berjudul ―Aktivitas 
Metakognisi Siswa Kelas X SMAN 1 Tembilahan Dalam Pemecahan Masalahan 
Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif‖ yang menjelaskan bahwa Aktivitas metakognisi 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tembilahan sangat mempengaruhi dalam pemecahan masalah 
sehingga tampak perbedaan antara siswa siswa dengan gaya kognitif FI dengan siswa 
dengan gaya kognitif FD.
20
 
5. IB. Siwa, I W. Muderawan, I N.Tika tentang jurnalnya yang berjudul ―Pengaruh 
Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam Pembelajaran Kimia Terhadap Keterampilan Proses 
Sains Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa‖ menjelaskan bahwa gaya kognitif sangat 




I. Sistematika Pembahasan 
1. BAB 1 Pendahuluan : memamparkan latar belakang pengambilan masalah yang dijadikan 
focus utama dalam penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan dilakukan penelitian, 
manfaat dilakukan penelitian, serta struktur organisasi skripsi.  
2. BAB 2 Kajian Pustaka : memaparkan kajian pustaka untuuk menggambarkan posisi 
penelitian yang dilakukan terhadap hasil penelitian lain. 
3. BAB 3 Metode Penelitian : memaparkan desain penelitian, partisipan, populasi, sampel, dan 
instrument yang di gunakan serta prosedur penelitian yang menjelaskan tahapan yang di 
lakukan dalam mengumpulkan data penelitian yang dibutuhkan dan langkah analisis data 
penelitian.  
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4. BAB 4 Hasil dan Pembahasan : memaparkan hasil penelitian yang dilakukan, disertai 
dengan pembahasan yang ditunjukkan untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan 
penelittian dimana yang disusun. 
5. BAB 5 Penutup : memaparkan kesimpulan penelitian yang dilakukan disertai dengan saran 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dari uji hipotesis yang telah dilakukan, maka penulis 
menyimpulkan bahwa  
1. Terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran SETS (Science Environment Technology Society) terhadap 
kemampuan metakognisi dibandingkan model pembelajaran Direct Instruction 
terhadap kemampuan metakognisi. Hal ini menjadikan bahwa model 
pembelajaran sangat memengaruhi kemampuan metakognisi peserta didik. 
2. Terdapat pengaruh gaya kognitif terhadap kemampuan metakognisi peserta 
didik. Dapat dibuktikan pada data hasil penelitian yang menunjukkan peserta 
didik yang memiliki gaya kognitif FI memiliki nilai kemampuan metakognisi 
yang tinggi dibanding peserta didik yang memiliki gaya kognitif FD.  
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran SETS dan gaya kognitif 
terhadap kemampuan metakognisi dan model pembelajaran Discovery Learning 
dan gaya kognitif terhadap kemampuan metakognisi. 
 
B. Saran 
Adapun saran dari penelitian ini yaitu: 
1. Peserta didik 
Peserta didik harus belajar dengan giat dan tekun dalam upaya mengembangkan 
kemampuan metakognisi peserta didik. Memaksimalkan memahami materi yang 
telah dipeljajari, fokus dalam menyelesaian permasalahan, berani dan percaya 
diri.  
2. Pendidik  
Peserta didik perlu adanya inovasi medel pembelajaran yang tepat agar dapat 
mengembangkan kemampuan metakognisi peserta didik. Moedel pembelajaran 
SETS merupakan salah satu solusi model pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan metakognisi peserta didik menjadi lebih baik.  
3. Sekolah  
Sekolah diharapkan mampu memberikan masukan dan dukungan bagi guru-guru 
disekolah khususnya pada guru mata pelajaran biologi untuk dapat menerapkan 
pembelajaran yang lebih membuat peserta didik berperan aktif dalam 
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan pendidikan itu sendiri. Selain 
itu menyediakan fasilitas yang menunjang ketercapaian pembelajaran juga sangat 
diperlukan baik itu bahan ajar ataupun fasilita lainnya. 
4. Penelitan lanjutan 
Penulis menyadari kemampuan yang dimiliki sangat terbatas, penelitian ini 
masih sangat sederhana dan hasil penelitian ini bukan akhir, maka perlu diadakan 
penelitian yang lebih lanjut mengenai model pembelajaran SES terhadap 
kemampuan metakognisi ditinjau dari gaya kognitif peserta didik kelas XI yang 
lebih luas dan mendalam. Periset lanjutan yang berniat untuk mempraktikkan 
model pembelajaran SETS alangkah baiknya bisa menggunakan waktu yang full 
time karena model ini membutuhkan waktu yang penuh. Periset pula wajib 





peserta didik sehingga keterbatasan dalam riset yang hendak dicoba bisa 
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